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ABSTRAK

Restoran Two Stories merupakan sebuah perusahaan komersial yang bergerak
dalam bidang wisata kuliner di Kota Bogor. Restoran ini terletak pada lokasi
strategis pembangunan restoran yang seiring dengan peningkatan jumlah
wisatawan dan perkembangan tren wisata kuliner menimbulkan persaingan daya
tarik antar restoran. Penyesuaian kebutuhan perancangan restoran berdasarkan pada
fokus permasalahan dalam peningkatan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna
ruang dengan efisiensi pemanfaatan sistem pencahayaan dan penghawaan alami.
Perancangan restoran bertujuan untuk menghadirkan suasana dekat dengan alam
dan menciptakan ruang sebagai tempat peristirahatan dari keramaian kota besar
dalam memberikan pengalaman wisata kuliner berbeda bagi pengunjung.
Perancangan ditujukan untuk menarik lebih banyak pengunjung melalui interior
yang atraktif dan nyaman. Metode perancangan berdasarkan proses desain yang
terbagi dalam proses analisis dan sintesis dalam beberapa tahapan identifikasi
masalah, pengumpulan data, analisis masalah, hingga pemilihan ide solusi desain
yang tepat untuk diterapkan dalam perancangan. Mengusung konsep Endless
Beauty of Evergreen dalam menciptakan impresi suasana hutan hujan tropis dan
penyampaian pesan preservasi hutan serta keindahan visual yang relevan melalui
konektivitas dengan keadaan saat ini, maka visualisasi perancangan restoran akan
menghadirkan karakter desain interior kontemporer dengan tema interior suasana
hutan tropis. Perancangan restoran bertujuan untuk meningkatkan daya tarik
pengunjung terhadap restoran yang kemudian berdampak pada meningkatnya
wisatawan Kota Bogor, membangun konektivitas dengan lingkungan, serta
memberikan kenyamanan fisik dan estetika visual sebuah restoran.

Kata kunci: sistem alami, interior tropis-kontemporer, interior restoran
ABSTRACT

Two Stories Restaurant is a commercial company engaged in culinary tourism at
the Rain City of Indonesia. This restaurant is located in a strategic restaurant’s
development area, which in line with the increasing number of tourist and the
development of culinary tourism trends has evoked traction competition between
restaurants. Adjustment to the needs of restaurant design based on the main
problem of increasing comfort and safety for users with efficient utilization of
natural lighting and ventilation systems. The design of the restaurant aims to
present a calm atmosphere, close to nature, and create space as a resting place
from the hustle of big cities in providing a different culinary tourism experience for
visitors. The design is intended to attract more visitors through interior space that
is attractive and comfortable. The design method is based on the design process
which is divided into analysis process and synthesis process, including several
stages of defining problems, collecting data, analyzing problem, to the selection of
the right design solution ideas to be applied in the design. Carrying the concept of
Endless Beauty of Evergreen in creating the impression of a tropical rainforest
atmosphere and conveying messages of forest preservation and relevant visual



ii

beauty through significant and logical connectivity with the current situation, the
visualization of restaurant design will present a sense of contemporary in the midst
of a tropical rainforest atmosphere. The design of the restaurant aims to increase
the attractiveness of visitors to restaurants which then has an impact on increasing
the city’s tourism, building connectivity with the environment, and providing
physical comfort and visual aesthetics of a restaurant.

Keywords: natural system, tropical-contemporary interior, restaurant interior
design
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Kota Bogor sejak ditetapkan sebagai  kota
penyangga/hinterland Jakarta dan kota permukiman/dormitory town didasarkan
pada kedekatan dan kemudahan akses transportasi telah mendorong peningkatan
jumlah wisatawan. Kedudukan geografis Kota Bogor merupakan potensi yang
strategis bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dan jasa, pusat kegiatan
nasional untuk industri, perdagangan, transportasi, komunikasi, dan pariwisata.
Bogor memiliki prospek yang baik pada bidang pariwisata kuliner, sehingga
pembangunan restoran menjadi target pembangunan strategis dalam kemajuan kota.
Wisata kuliner di Bogor merupakan sebuah tren baru yang diminati masyarakat
setempat dan wisatawan luar Kota Bogor. Hal ini terlihat dari perkembangan
signifikan jumlah usaha kuliner restoran pada beberapa lokasi strategis di Kota

Bogor.

Secara fisik Kota Bogor memiliki banyak peninggalan sejarah serta kondisi
geografis yang memberikan kontribusi pada karakter kota. Kota Bogor saat ini
merepresentasikan perpaduan kultur tradisional Sunda, budaya kolonial, dan
modernitas kota metropolitan. Aspek karakteristik kota lainnya terlihat pada
kondisi klimatologis Kota Bogor yang memiliki tingkat curah hujan tinggi,
sehingga membuat Bogor dijuluki Kota Hujan. Berdasarkan situs resmi Pemerintah
Kota Bogor (2021), Kota Bogor terletak pada ketinggian minimum 190 meter dan
maksimum 330 meter dari permukaan laut, dengan kondisi iklim bersuhu rata — rata
setiap bulan 26 °C dengan suhu terendah 21.8 °C dengan suhu tertinggi 30.4 °C,
kelembaban udara 70%, dan curah hujan rata-rata setiap tahun 3500-4000 milimeter
dengan curah hujan terbesar pada bulan Desember dan Januari. Pengaruh letak
geografis menghasilkan beberapa gaya arsitektur yang merupakan bentuk
penyesuaian bangunan terhadap iklim tropis dan cuaca kota dengan curah hujan
yang tinggi. Beberapa aspek karakteristik kota tersebut diangkat menjadi konsep

awal perancangan restoran 7wo Stories sebagai daya tarik wisata di Kota Bogor.



Restoran 7wo Stories terletak pada lokasi strategis di daerah Kota Bogor,
sehingga restoran dapat menjadi daya tarik wisata kuliner. Integrasi kawasan wisata
kuliner kota dengan latar belakang geografis, historis, dan identitas unik diterapkan
dalam desain interior sebagai pengenalan karakteristik kota dan dijadikan sebagai
kekuatan daya tarik wisata restoran di Bogor. Perancangan interior pada restoran
penting untuk dilakukan karena restoran merupakan tempat untuk membangun
percakapan, berbagi pemikiran, menumbuhkan kreativitas ide, memberikan
inspirasi serta ketenangan pikiran pada pengunjung dengan aktivitas utama
memberikan pelayanan dan menyediakan menu makanan minuman untuk dinikmati
pelanggan. Berdasarkan pengertian dan fungsinya, sebuah restoran bertujuan untuk
memberikan kepuasan kepada pelanggan serta sebagai usaha komersial yang
bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Disamping itu, banyak faktor yang
mempengaruhi kegiatan usaha restoran, salah satunya adalah desain interior
restoran. Oleh sebab itu, diperlukan perencanaan yang tepat dan strategis dalam

operasional penerapan usaha restoran.

Berdiri sejak tahun 2014, Restoran 7wo Stories Bogor terletak di Jalan
Pajajaran Indah dengan kondisi bangunan aktif beroperasi sebagai a la carte
restaurant, café, dan bar. Daerah tersebut merupakan lokasi strategis pembangunan
restoran dengan target pasar wisatawan lokal dan wisatawan dari hinterland Jakarta
yang menyebabkan persaingan daya tarik restoran semakin meningkat seiring
dengan pertumbuhan masyarakat dan perubahan tren wisata, sehingga perancangan
kembali restoran dapat meningkatkan daya tarik masyarakat. Restoran dengan
konsep interior yang atraktif sudah menjadi salah satu faktor penilaian yang
diperhatikan pengunjung. Para pebisnis kuliner saat ini mulai memberikan konsep
yang atraktif pada pembangunan restoran dalam konteks persaingan daya tarik

restoran.

Konsep perancangan restoran dapat didukung dengan kondisi geografis dan
keadaan lingkungan di sekitar lokasi, contohnya seperti kondisi klimatologis Kota
Bogor dapat mempengaruhi konsep perancangan restoran pada lokasi tersebut.
Berdasarkan hasil analisis lokasi bangunan, aspek tata kondisional ruang restoran

belum dirancang secara maksimal menyesuaikan kondisi klimatologis kota Bogor.



Oleh karena itu, perancangan interior Restoran 7wo Stories Bogor dapat dirancang
menyesuaikan kebutuhan bangunan terhadap kondisi klimatologis lokasi dengan
memperhatikan tata kondisional ruang restoran untuk meningkatkan kenyamanan
dan keamanan pengguna serta mengintegrasikan tempat wisata kuliner dengan

karakteristik Kota Bogor sebagai kekuatan daya tarik wisata.
B. Metode Desain

1. Proses Desain

Perancangan interior Restoran 7Two Stories menggunakan metode
perancangan berdasarkan proses desain oleh Rosemary Kilmer dan Otie Kilmer.
Metode desain terbagi dalam dua tahapan. Tahap pertama adalah proses analisis
yang merupakan tahap programming, tahap ini mencakup tahapan identifikasi
masalah, pembedahan masalah, penelitian masalah hingga mendapat hasil
analisis permasalahan. Tahap programming mencakup proses pengumpulan data
fisik lapangan, data non-fisik, data literatur, dan data pendukung proses analisa.
Tahap kedua adalah proses sintesis yang merupakan tahap designing, pada tahap
ini desainer mengolah hasil dari proses analisis untuk menghasilkan ide — ide
mengenai solusi desain dari permasalahan yang telah diuraikan pada tahap
sebelumnya hingga menghasilkan beberapa alternatif desain yang kemudian

dipilih solusi desain terbaik untuk diterapkan dalam sebuah hasil desain.
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Gambar 1. 1 Langkah Proses Desain
(Sumber: Rosemary Kilmer & Otie Kilmer, 2014:178)
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Dalam proses desain menurut Rosemary Kilmer terdapat beberapa tahapan

berdasarkan bagan pola pikir perancangan, sebagai berikut:

a. Commit
Tahap desainer mengidentifikasi masalah kemudian menerima dan
berkomitmen menjalankan setiap tahapan dalam proses perancangan.

b. State
Tahap desainer mendefinisikan masalah dan membuat latar belakang
pemilihan objek perancangan desain. Identifikasi permasalahan dalam
proyek perancangan berguna bagi desainer agar secara efektif dapat
memberikan solusi desain yang tepat dan sesuai.

c. Collect
Tahap desainer mengumpulkan informasi berupa data fisik lapangan,
data non-fisik, survey lokasi, data literatur, dan data pendukung proses

perancangan lainnya melalui berbagai sumber dan data yang tersedia.



d. Analyze
Tahap desainer menguraikan permasalahan berdasarkan data dan fakta
yang diperoleh dalam tahap sebelumya. Pembuatan peta konsep dalam
menemukan permasalahan hingga mendapatkan solusi tepat perancangan
akan membantu desainer dalam memilih keputusan hasil desain terbaik.

e. lIdeate
Tahap penuangan ide melalui sketsa ideasi, diagram skematik, dan
konsep desain yang dijadikan sebagai dasar implementasi desain
perancangan.

f. Choose
Tahap pemilihan ide berdasarkan perbandingan menggunakan kriteria
desain dari beberapa alternatif desain hingga mendapatkan hasil seleksi
desain terpilih yang tepat dan sesuai.

g. Implement
Tahap desainer mengimplementasikan desain melalui gambar visualisasi
dua dimensi dan tiga dimensi secara digital maupun gambar manual,
gambar konstruksi, gambar kerja, dan hasil desain yang representatif.

h. Evaluate
Tahap evaluasi merupakan tahapan dari proses desain yang mencakup
pembahasan ulang dan hasil kritik desain berdasarkan hasil akhir
perancangan objek. Pada tahap ini akan terlihat apakah hasil desain

merupakan solusi terbaik dalam pemecahan masalah desain.

2. Metode Desain
a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah

Tahap pengumpulan data melalui proses pengumpulan informasi
berupa data hasil survey lokasi di Restoran Two Stories Bogor, interview
tim pengelola restoran, data literatur, dokumentasi berupa foto yang
menunjukkan beberapa visual ruang restoran, observasi aktivitas
pengunjung dan pelayan restoran, serta data pendukung lainnya. Proses
penelusuran  masalah melalui  pembuatan peta konsep dalam

mengidentifikasi hingga menganalisis permasalahan desain.



b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain
Tahap pencarian dan pengembangan desain dilakukan melalui
sketsa ideasi, diagram skematik, dan konsep desain yang dijadikan
sebagai dasar implementasi desain pada objek perancangan.
c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain
Tahap evaluasi merupakan tahap desainer melakukan peninjauan
kembali hasil akhir perancangan objek berdasarkan kesesuaian
rancangan dengan kriteria desain yang berbentuk pembahasan deskriptif.
Pembahasan dipaparkan secara global yang berisi keterangan bahwa
hasil akhir desain merupakan solusi dari permasalahan desain. Pada
tahap ini, hasil evaluasi desain berbentuk pembahasan secara sistematis
yang membuktikan bahwa hasil rancangan telah sesuai dengan

fokus/sasaran desain.
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Gambar 1. 2 Bagan Metode Desain
(Sumber: Dokumen Ribka Febriani, 2023)



